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A. Pendahuluan

Pendidikan lingkungan bukanlah hal yang baru tetaphgalami sejarah yang panjang
sejak abad ke 19 diawali dengan buku studi tentam.aSetelah buku tersebut banyak
kegiatan yang dilakukan dengan kegiadatdoordengan maksud agar mampu memahami
alam dengan memberi pengalaman langsung dan blElagsung di luar kelas. Setelah itu
muncul pendidikan konservasi melalui beberapa fie® pada akhir tahun 1960-an di
Amerika dan tahun 1980-an di Indonesia sudah dikewgkan pendidikan lingkungan. Di
Indonesia saat itu diberi nama Pendidikan Kepenkanlaan Lingkungan Hidup (PKLH)
tetapi karena berbagai faktor PKLH tak terdenggr §aungnya dan baru pada awal tahun
2000-an mulai berdiri berbagai sekolah yang besbiasjkungan baik kurikulumnya atau
kegiatannya. Kota Bandung yang merasakan akibaurpean kualitas lingkungan
menjadikan Pendidikan Lingkungan sebagai muataal lactuk semua tingkatan sekolah.
Inilah hal yang menggembirakan dan sekaligus mengtangan akankah Pendidikan
Lingkungan berkelanjutan dan berhasil mendidik gasienuda sehingga di masa dating
bisa hidup harmoni dengan alam atau akan tengge&puarti nasib PKLH? Pertanyaan
yang perlu kita diskusikan dan cari solusinya.

B. Sgjarah Pendidikan Lingkungan

Berbicara tentang Pendidikan Lingkungan bukan habybaru. Kalau kita merunut jejak
sejarah sudah dimulai sejak abad 19 tepatnya fsdue 1891, saat Wilbur Jackmann
disebut sebagai bapanya Studi tentang Al&atyre Study menerbitkan buku tentang
alam untuk sekolah, yaitNature Study for the Common Schod@sliau mengusulkan agar
guru lebih menekankan bertanya daripada menjawatla Pahun 1901 beliau menjadi
dekan Fakultas Pendidikan di Chicago UniversitygaTtahun setelah penerbitan buku
National Society for the Study of Educatig|ang memberikan arahan Pendidikan Alam
(Nature Educatiop Program pendidikan tentang alam pertama kakndiai dengan
forestry collegedi Amerika yaitu di Cornell University dan menakan Prodram sekolah
musim panas untuk guru-guru pendidikan tentang.alam

Pada tahun 1908 terbentuk #wmerican Nature Study Sociatgngan Liberty Hyde Bailey
sebagai presiden pertama. Tujuan perkumpulan tgrselalah:
1. Membantu mengembangkan penghargaan dan pemahamangtealam melalui
pengalaman pertama secara langsung di alam.
2. Mendukung konservasi wilayah alami dan mendorontukunimenggunakannya
dalam pendidikan alam.
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3. Meningkatkan kualitas alam dengan penerjemahanngklun sekolah-sekolah,
taman-taman, bahan bacaan, dan organisasi-orgickesdesman.

Fokus utama dari gerakan pendidikan alam (Naturec&tbn Movement) adalah

mengembangkan pemahaman dan rasa hormat manusaaagrlingkungan alami dan
menanamkan daya atau kekuatan observasi yang aMalani memberi implikasi bahwa

jika seseorang menjadi lebih tertarik terhadapkiimgannya, maka akan menjadi lebih
peduli terhadap masalah-masalah lingkungan.

Pada akhir tahun 1920-an, gerakan pendidikan dn g@utdoor Education Movemeént
melalui juru bicaranya L.B. Sharpe dan Julian Spfgharpe meyakini bahwa kegiatan di
alam putdoo) merupakan laboratorium yang membantu mencapaanujpendidikan
dengan memberikan pengalaman langsung dengan tiggkualami. Beliau bahwa siswa
dapat belajar di dalam kelas tentang hal yang ddipatajari di dalam kelas, tetapi siswa
dapat belajar lebih banyak dan lebih baik di alagtaini pengalaman langsung.

Smith menekankan dalam pemerolehan keterampilark unénggunakan kecakapannya di
luar ruangan dan menggunakannya secara tepat keselkamgan atau rekreasi. Kegiatan
yang dilakukan diantaranya memanah, kano, berlikemajinan selama berkemah dan hal
lainnya yang berkaitan dengan rekreasi. Keduanga jmelengkapi kurikulum dengan
dengan pendidikan keselamatan, sains lapangameatatidikan kesehatan. Pendidikan di
luar kelas (di alamoutdoor educationmerupakan salah satu cara untuk meningkatkan
kualitas pendidikan melalui penggunaan lingkungaadain (luar kelas)

Organisasi-organisai lain di Amerika seperti AsssRendidikan Kesehatan dan Rekreasi,
Asosiasi Camping, Asosiasi Pendidikan Outdoor mernbgpengembangan filosofi
pendidikan di luar kelas. Gerakan-gerakan tersabut membantu mengembangkan
generasi muda untuk memahami tentang diri dan lingannya. Gerakan ini juga
memperkaya, meviatlisasi, memberikan masukan taphddirikulum dengdirst-hand
observationdan pengalaman belajar langsujirect learning experiengedi luar kelas
(outdoor).

Pada tahun 1900-an awal, pendidikan konservasi ldimuntuk program college
khususnya di departemen geografi. Pada tahun 192peadidikan konservasi dimulai di
sekolah-sekolah.. Pada tahun 1930-an lembaga-lemiéanservasi dibentuk untuk
mengawali pengelolaan program pendidikannya, mesigaa publikasi-publikasi, film
untuk menaraik perhatian masyarakat terhadap sarmdpahpengrusakan sumber daya
alam.

Pendidikan konservasi difokuskan untuk membantuegem muda dan semua orang
dewasa memahami karakteristika, sebaran, statugygpeaan, masalaha-masalah, dan
kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan sumbga gdam. Gerakan ini membantu

menyadarkan masyarakat Amerika terhadap degradasies daya alam, dan membantu
meningkatkan pemahaman yang lebih baik tentangrugrya sumber daya alam untuk

masyarakat dan mengembangkan warga negara untudtukiergy program pengelolaan

sumber daya alam.

BIO-UPI 2



Yusuf Hilmi Adisendjaja

Filosofi pendidikan konservasiverlap dengan pendidikan tentang alam dan pendidikan
outdoor Hal ini memberikan penguatan dan keterkaitanatentkebrhasilan gerakan ini.
Walaupun demikian masing-masing gerakan memilikigg@nan tersendiri tetapi memiliki
relevansi yang sangat penting bagi masyarakat Awmneri

Pada fase ketiga dari pendidikan konservasi mulangdn menyusun nilai-nilai
kemasyarakatan dan mengedepankan kualitas daripadatitas. Nilai-nilai tersebut
dikenal dengamaya hidup baru (new life styl® yang didasarkan atas kebutuhan hidu
dengan dan di dalam lingkungan keseluruhan.

Fase ketiga ini mempertimbangkan bahwa kita hidagiapsistem penyokong kehidupan
yang tertutup. Pada satu ruang yang disebut bungateudara, air dan tanah yang kita
miliki. Ruang dan sumber daya terbatas dan sefaktd 950 telah bertambah satu milyar
manusia yang memunculkan masalah lingkungan di perkiraan. Amerika hanya
menyusun 6% populasi dunia tetapi menghasilkan 48f6pah dan menggunakan 50%
konsumsi dunia terhadap sumber daya alam. (saa(®wan & Stapp, 1974)

Fase ketiga dari gerakan konservasi harus berada pistem pendidikan Amerika dan
terintegrasi kedalam kesadaran setiap orang. Rrogrndidikan harus dikembangkan
dengan terkoordinasi dan meluas. Hal ini berantitipg untuk membantu setiap individu
untuk mendapatkan pemahaman lingkungan dan masealahlah yang terkait serta
hubungan antara masyarakat dan lingkungan sekitatigl penting adalah menyediakan
kesempatan alat-alat intelektual dan informasi kirihdividu-individu sehingga setiap

individu menjadi efektif bekerja untu memcahkan darencegah masalah-masalah
lingkungan. Pendekatan ini mencapai semua wargaraamtuk setiap usia yang disebut
dengarPendidikan Lingkungan. Pendidikan Lingkungan didefinisikan sebagai berikut

Environmental education is aimed at producing a citizenry that is knowledple
concerning the total environment and its associgiexblems, aware and skilled in
how to become involved in helping to solve thesdlpms and motivated to work
toward their solution(Stappet al,1970).

C. KrisisLingkungan

Krisis lingkungan dihadapi seluruh umat manusiaapadat ini sehingga memerlukan
pemecahan masalah krisis lingkungan yang dihadapusia. Proses pemecahan masalah
normalnya melalui tiga fase. Pertama, sadar adarasalah. Tampaknya fase pertama ini
disadari setelah adanya hari bumi, walaupun halmaisih terus berlangsung untuk
sebagian orang. Bahkan ada sebagian orang yangnbslanyadari adanya krisis
lingkungan.

Fase kedua dalam pemecahan masalah manusia adaddisisa masalah untuk
mengidentifikasi akar penyebab krisis. Hal ini m&hus berlangsung dengan lebih bijak
setelah presentasi hari bumi

Fase ketiga adalah pemecahan masalah yang beaaspkethahaman akar permasalahan.

Fase pemecahan masalah adalah mulai mengembangiaegis untuk mengoreksi
masalah yang ada sekarang dan mencegah terjagaldgimasa yang akan dating.
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Mengapa masalah lingkungan tersebut muncul? Magiagkungan muncul karena cara
kita saat ini selalu berusaha memenuhi kebutuhasopal dan kebutuhan sosial. Disini
tidak akan didiskusikan tentang hal ini sebab herf@anjang tapi di sini akan dicoba
dibahas tentang pengembangan program pendidikark lghih menyiapkan masyarakat
menjadi lebih baik dan harmonis dengan lingkunganriyal paling mendasar adalah
proses peningkatan pemecahan masalah manusia.

Masalah-masalah lingkungan adalah kondisi-kondisi pada lingkungan biofisiknga
menghalangi kepuasan kebutuhan manusia untuk Kesedan kebahagiaan. (Swan &
Stapp, 1974). Kenyataannya setiap manusia selaligmaeapi masalah lingkungan,
makanya untuk bias memuaskan maka masalah linghuhgeus dipecahkan. Masalah
lingkungan terutama berkaitan dengan penyediaananaak air, dan tempat tinggal.
Pemecahan maslah ini adalah dengan cara menemilkgalwyang belum tereksploitasi
dan akhirnya mulai menanam tumbuhan dan memelihaman. Saat sekarang ini,
kebanyakan orang tetap mencoba menghindarkan dni gblusi dengan menjauhi
masalah, tetapi solusi ini berlangsung singkat maslah tetap ada seperti halnya dengan
gaya hidup.

Masalah adalah kesenjangan antara realitas ataratieeam dengan harapan kita tentang
yang harusnya terjadi. Pertanyaan yang muncul hdadangapa masalah lingkungan
tumbuh sampai pada tingkat yang tidak bisa diraamkSingkatnya bahwa kesenjangan
antara realitas dengan harapan telah berubahgisattima 20 tahun terakhir?

Menurut teori Maslow (1970) secara hierarki manusimerlukan kebutuhan fisiologis
yaitu makanan dan minuman yang mutlak harus digemdgbutuhan berikutnya adalah
menyangkut fisiologis seperti rasa aman, dicing thencintai, harga diri, dan aktualisasi
diri yang kesemuanya perlu dipenuhi. Tetapi yamtppiatkan sekarang adalah udara yang
tercemar, air, tanah yang sangat kotor penuh desgapah. Kebutuhan dasar saja sudah
tidak terpenuhi, padahal lingkungan juga diperlukamtuk rekreasi, sifat alaminya dan
keindahannya dan diperlukan untuk manusia masaglatantangan inilah yang dihadapi
manusia agar manusia dapat memenuhi kebutuhannya.

D. Tujuan Pendidikan Lingkungan

Masalah-masalah lingkungan berakar dari ketidaknuampnengembangkan satu sistem
nilai sosial, gaya hidup dan lembaga-lembaga sehirigta tidak mampu hidup serasi
dengan lingkungan. Dengan demikian tujuan jangkgapg pendidikan lingkungan adalah
mengembangkan setiap warga negara yang memilikjgtehuan tentang lingkungan
biofisik dan masalah-masalah yang terkait, membankgsadaran agar warga negara
terlibat secara efektif dalam bertindak menuju eenigangan masa depan yang lebih dapat
dihuni, dan memiliki motivasi untuk melakukannyata®, et al. 1970). Dari tujuan
tersebut secara implisit ada asumsi bahwa terdaylaingan langsung antara karakter
lingkungan biofisik dengan kualitas kehidupan mamugang tentu merupakan prinsip
dasar dari ekologi.

Pendidikan lingkungan berkaitan dengan lingkungafidik dan masalah-masalah terkait,

hal ini pada akhirnya berkaitan dengan manusigpéaekanan bukan pada lingkungannya.
Oleh karena itu dalam pengembangan program peraidikgkungan hal yang paling
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penting untuk dipertimbangkan adalah aspek periladanusia khususnya dan paling
penting lagi yaitu interaksi manusia secara langsdangan lingkungan biofisik dan

kemampuan manusia untuk memecahkan masalah-méisglalngan. Jadi para pendidik

pendidikan lingkungan tidak hanya memiliki pemahantentang lingkungan saja tetapi
juga apemahaman dasar tentang manusia. Denganidertebri pendidikan lingkungan

harus merupakan peleburan dari kedua hal ini yagtmahaman tentang lingkungan dan
tentang manusianya (Swan, 1972).

Tujuan pendidikan lingkungan harus sejalan dengpran pendidikan secara umum, dan
tidak realistic jika memikirkan pendidikan tentamgnusia dalam segmen yang terpisah-
pisah.. Selanjutnya perlu dipertimbangkan bahwawhahujuan pendidikan adalah
membantu manusia merealisasikan potensi-potengingeyang dimilikinya. Sejalan
dengan tujuan ini ada beberapa keterampilan skegding diperlukan untuk dapat
memecahkan masalah lingkungan. Keterampilan-kefglamdi bawah ini harus menjadi
tujuan dari pendidikan lingkungan (Swan & Stapp/4).

Penggunaan informasi diluar persepsinya (extraparaeinformation)
Kesadaran penginderaan (sensory awareness)

Hubungan diri sendiri dengan masyarakat

Berpikir ekologis

Pengembangan nilai dan Kklarifikasi

PO T o

E, Pendekatan Program Instruksional Untuk Pendidikan Lingkungan

Hasil penelitian Hess dan Torney (1967) menemulanwh masa kanak-kanak merupakan
masa yang penting untuk pengembangan konsep dirkelpekaan untuk menjadi warga

negara yang bertanggung jawab. Penelitiannya jugaumukkan bahwa setelah lulus

SMA hanya mendapatkan pengetahuan yang bersitahéatasi.

Oleh karena itu hal yang sangat penting untuk mestaninsightdalam hal pendekatan,
sekolah harus membantu generasi muda untuk melajaitii peka terhadap lingkungan,
lebih mendapatkan informasi tentang lingkungan léaih meningkat keterampilannya di
dalam memecahkan masalah-masalah lingkungan.

Pendidikan lingkungan harus memberikan kesempagpada generasi muda untuk
mengeksplor lingkungannya baik secara pengindersegara fisik, dan intelektual agar
memperoleh motivasi dan pengetahuan factual seaingmjadi warga negara yang melek
lingkungan. Sekolah-sekolah bertanggung jawab umbgineprsiapkan generasi muda
agar siap dan mendapatkan informasi tentang muyeuasalah-masalah lingkungan dan
memberikan cara-cara kepada siswa untuk bertindakbantu memecahkan masalah-
masalah lingkungan.

Hal yang paling mendasar munculnya krisis lingkumgdalahgaya hidup masyar akat,
oleh karena itu sekolah harus menjadi forum untu&ngembangkarkeyakinan-
keyakinan, sikap-sikap, dan nilai-nilai yang sesuai untuk setiap individu hidup harmonis
dengan lingkungannya.
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Keyakinan, sikap, dan nilai-nilai berubah manakatiak memuaskan individu yang
mempercayai dan memiliki sikap dan nilai terseb@bntohnya bila individu tidak
memiliki sikap dan nilai dengan informasi yang ktexhadap kualitas air maka individu
tidak akan merasa terganggu jika ada industri yaegcemari air. Oleh karena itu sekolah
harus memberikan kesempatan kepada generasi mud& orempertimbangkan dan
mengklarifikasi nilai-nilainya yang berkaitan dengaasalah lingkungan.

Selanjutnya, sekolah harus mampu merancang progembelajaran untuk membantu
mengembangkan keterampilan-keterampilan seperti pikier kritis, kemampuan
memecahkan masalah, strategi perubahan sosiaarieitan-keterampilan seperti ini akan
membantu siswa untuk mencapai tujuannya secarh &fbktif yang muncul dari sikap
peduli lingkungan.

Banyak hal yang mendesak dan bertentangan dengadidp@n lingkungan. Hal
mendesak dan bertentangan tersebut dirangkum datapat kelompok sehingga perlu
dipertimbangkan dan didiskusikan. Keempat hal tersadalah:

1. Sejak Taman Kanak-kanak sampai SMA, materi pelajaetah terorganisisr di
setiap mata mata pelajaran dan sedikit sekali nane@n kepada pemecahan
masalah. Hal ini menjadi kendala atau bertentangkemgan Pendidikan
Lingkungan sebab pendidikan lingkungan bersifaraisiplin dengan pendekatan
pemecahan masalah. Kendala ini mungkin agak siyécdhkan untuk beberapa
waktu, seperti halnya pemecahan masalah di SD s&Mia padahal pemecahan
masalah harus merupakan bagian integral dari pdadidingkungan.

2. Kurikulum telah sarat dengan materi pelajaran, rgga sangat sulit untuk
memasukkan mata pelajaran baru ke dalam kurikuldad. ini dapat disangkal
dengan menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan tdapanghubungkan
berbagai mata pelajaran dan memperkuat kurikulumgyada. Pendidikan
lingkungan juga dapat memberikan relevansi terhaclateri kurikulum yang ada.

3. Pendidikan lingkungan tidak dapat menghindarkarapgaan-pertanyaan tentang
nilai. Kebanyakan sekolah telah mengendalikan -nilai khususnya norma dan
sikap masyarakat untuk didiskusikan. Pendidikagkiimgan harus menganjurkan
proses Klarifikasi nilai. Proses ini tidak mengkgar satu nilai tertentu. Justru harus
merangsang individu untuk menguji perilakunya dengara mengklarifikasi
dirinya untuk tujuannya, keyakinannya, sikapnyay haicator nilai lainnya.

4. Guru kelas disiapkan dalam waktu yang sebentarkudépat mengintegrasikan
pendidikan lingkungan ke dalam program pengajaranmghkan mungkin tidak
disiapkan dan diambil begitu saja berdasarkan kgggran guru. Keadaan seperti
ini yaitu guru kurang memiliki pengetahuan tentaliggkungan dan harus
meneruskan pengetahuannya kepada siswa hanya ime&the ceramah, maka
akan tidak efektif. Keadaan ini juga akan menjat#iik mampu menstimulasi siswa
untuk menjadi lebih berminat dan tertarik terhadapsalah lingkungan; tidak
mampu mengembangkan keyakinan-keyakinan, sikasidlan nilai-nilai atau
keterampilan-keterampilan yang mampu menjadikaiasetiswa menjadi warga
negara yang melek lingkungan.

5. Hal lain yang menjadi kendala berkaitan dengan ahtnator, masyarakat, guru,
siswa yang kurang peduli, penjadualan yang tideksfbel; kurang dukungan dari
orangtua, kelompok remaja, lembaga keagamaan, amagahnsport, materi,
fasilitas, atau personal; kurang informasi untagkungan komunitas belajar sperti
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pemerintahan, perumahan, buangan sampah pada¢npa&m udara, dan rekreasi;
atau kekurangan informasi untuk guru untuk mengemgiken program pendidikan
lingkungan, seperti peran guru dan siswa, atau npétuuntuk menangani

klarifikasi nilai, topik-topik yang kontroversi,ai strategi perubahan sosial

Kendala-kendala tersebut terjadi pada hampir seselalah. Semua program pendidikan
secara berkala harus dievaluasi, masalahnya diitest, dan dibuat garis besar strategi
untuk mengatasi masalah-masalah tersebut. Kendaldala yang bertentangan dengan
pendidikan lingkungan ini akan mempengaruhi kelsldma seperti program pendidikan

lainnya. Dengan demikian, administrator, guru, aiglan komunitas harus dibentuk untuk
menemukan cara-cara untuk mengatasi masalah-masaldahgga kebutuhan generasi
muda dapat dipenuhi.

F. Strategi Pengembangan Kurikulum, Implementasi dan Evaluasi

Untuk mengatasi kendala di atas perlu dikembangkmategi untuk pengembangan
kurikulum, implementasi, dan evaluasi. Strategi bdiwah ini cukup efektif untuk
memapankan program pendidikan lingkungan di seksddiolah di kota. Strategi ini
dibagi menjadi 10 fase, yaitu:

1. Membentuk dan memapankan komite untuk mengembangkan
mengimplementasikan, dan mengevaluasi program @iadi lingkungan dan
memfasilitasi komunikasi.

2. Menyusun maksud/tujuan umum pendidikan lingkungasuai dengan program
pendidikan lingkungan yang akan dirancang.

3. Menyusun tujuan khusus pendidikan lingkungan sedeiagan program yang akan
dicapai.

4. Mereview literature berkaitan dengan teori-teotaja, pengajaran, dan sikap serta
perubahan perilaku yang berfungsi sebagai prinsisip pemandu dalam
formulasi, implementasi, dan evaluasi program pdikdn lingkungan.

5. Menyusun tujuan umum program untuk membantu memncap&sud dan tujuan
pendidikan lingkungan yang sudah dinyatakan

6. Menyusun kurikulum (model pengajaran) program péiken lingkungan, yang
terdiri atas:

a. Bagian pertama: filosofi dan konsep-konsep (gagatana)

b. Bagian kedua: Proses-proses yang mendasari program

c. Bagian ketiga: Penekanan program pada tingkatyasig berbeda

d. Bagian keempat: Model belajar-mengajar

e. Bagian kelima: Panduan kepekaan untuk siswa memksuoiunitas untuk
bekerja dalam masalah lingkungan sekitar (local)

7. Memapankan program pendidikamservice bagi guru secara komprehensif.

8. Mengembangkan lingkungan penguatan

9. Menyusun strategi untuk menangani kesenjangan gmogr

10.Mengembangkan instrumen untuk evalusi keefektifamgm@am pendidikan
lingkungan
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Fase 1. Membentuk komite untuk mengembangkan, mengimphtasikan, dan
mengevaluasi program pendidikan lingkungan dan rasifithsi komunikasi

Tugas komite pendidikan lingkungan adalah:
1. Membantu pengembangan filosofi dan struktur program
2. Mengidentifikasi perubahan yang diperlukan untukase penuh implementasi
program.
Mengidentifikasi kekuatan sistem di sekolah damdsyarakat.
Mengembangkan strategi untuk implementasi program
Mengimplementasikan program
Mengadministrasikan program
Memelihari komunikasi yang efektif di dalam sistsgkolah dan diantara sistem
sekolah dan masyarakat.
Mengevaluasi keefektifan program dalam pencapaiguam umum dan tujuan
Khusus.

NoOokow

©

Fase 2. Menyusun maksud/tujuan umum pendidikan lingkungasuai dengan program
pendidikan lingkungan yang akan dirancang

Tanpa menyatakan tujuan, program akan menjadi jenga-pengalaman yang tidak
berkaitan, dan terbatas hanya pada tujuan progearg terbatas. Tujuan umum program
pendidikan lingkungan adalah mengembangkan setdipidu dalam hal:
1. Kesadaran, pemahaman dan kepedulian terhadap figghu dan masalah-
masalahnya yang berkaitan.
2. Pengetahuan, keterampilan, motivasi, dan komitmenuku bekerja dalam
pemecahan masalah-masalah yang ada dan diproyeksika

Untuk mencapai tujuan di atas diperlukan struktan goroses yang dapat membantu
individu dan kelompok:

1. Mendapatkan pemahaman bahwa manusia merupakam lagigerpisahkan dari
sistem lingkungan dan apapun yang mereka lakukahadap perubahan
lingkungan.

2. Mendapatkan pengetahuan dasar untuk dapat memecamksalah lingkungan,
dan mempertimbangkan tanggung jawab individu-irtlividan bagian dari
masyarakat untuk bekerjasama dalam pemecahan masala

3. Mengembangkan keterampilan berpikir dan bertindakuki mencegah dan
memperbaiki penyalahgunaan lingkungan.

Fase tiga: Menyusun tujuan khusus pendidikan lingkungan aiedangan program yang
akan dicapai

Di bawah ini ada kelompok tujuan yang dapat diuk(mmite pendidikan lingkungan
pertama harus mendefinisikan tujuan pendidikarklingan kemudian menyatakan tujuan
yang dapat diukur baik dalam ranah afektif, kofjrdin keterampilan berperilaku. Tiga
kategori tujuan harus dipertimbangkan dalam mengegian tujuan khusus program
pendidikan lingkungan yang harus diarahkan kepada:
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1.

Afektif-membantu individu mendapatkan perasaan yang karatmtendasar untuk
mengembangkan kepedulian terhadap lingkungan dainasbuntuk berpartisipasi
dalam kegiatan-kegiatan pemeliharaan dan peninghkaialitas lingkungan.
Kognitif-membantu individu mendapatkan pemahaman dasangringkungan
secara menyeluruh dan masalah-masalah lingkunganbexrkaitan.

Keterampilan berperilaku-membantu individu mengembangkan keterampilan
berpikir dan bertindak untuk pencegahan degradagkungan dan perbaikan
penyalahgunaan lingkungan.

Fase 4: Mereview literature berkaitan dengan teori-teloeiajar, pengajaran, dan sikap

serta perubahan perilaku yang berfungsi sebagasiprprinsip pemandu dalam
formulasi, implementasi, dan evaluasi program pgikdn lingkungan.

Hasil review kepustakaan untuk mendapatkan butir-beerikut di bawah ini harus
dipertimbangkan dalam merumuskan, mengimplemertasi#an mengevaluasi program
pendidikan lingkungan.

1.

2.

Perilaku yang positif dan kuat harus diperkuat dteladaan di rumah, sekolah,
lembaga keagamaan, organisasi generasi muda, dsb.

Usaha yang paling efektif adalah manakala siswadéipkan pada tugas yang ada
dalam rentang kemampuannya, tidak terlalu mudahidak terlalu sulit.

Siswa kemungkinan akan melibatkan diri secara dtdifialam suatu kegiatan
manakala keberadaan mereka memiliki peran bermalatam pemilihan dan
perencanaan setiap kegiatan.

Reaksi dari guru yang berlebihan kemungkinan akaemjawli bertentangan,
bertahan atau melarikan diri.

Hal yang telah dipelajari kemungkinan besar dagatriakan jika segera diperoleh
sebelum waktunya diperlukan.

Proses belajar harus melibatkan metode inkuiri yingmis.

Belajar berlangsung melalui perilaku aktif siswal lang dipelajari harus sesuai
dengan yang dia lakukan, bukan sesuai dengan yialgukian guru. Hal yang
paling penting adalah memberi pengalaman bukan reensesuatu yang akan
diabaikan siswa.

Salah satu kunci motivasi adalah ketakjuban atatugpenemuan bukan terhadap
sesuatu yang secara umum ditampilkan guru dan rhengsiswa agar
membuktikannya.

Membantu setiap siswa mendapatkan hanya pengetaheéinis tanpa
memperdulikan masalah lingkungan tidak akan memitigih kepedulian mereka
terhadap masalah lingkungan.

10.Setiap orang kemungkinan akan terlibat di dalam amahs lingkungan secara

personal jika kehadirannya memiliki pengaruh tedapapgengambilan keputusan.

Fase 5: Menyusun tujuan umum program untuk membantu ngaiaaaksud dan tujuan

pendidikan lingkungan yang sudah dinyatakan.

Kurikulum harus dirancang baik secara horizontalipua vertikal. Mata pelajaran seperti
sain dan ilmu pengetahuan sosial tidak harus dgrelsecara terpisah; keduanya harus
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direncanakan sehingga siswa dapat menggunakarieitrya secara interdisiplin dalam
memahami dan memecahkan masalah lingkungan.

Sekanjutnya, kurikulum harus mempertimbangkan mée individu. Tidak ada urutan
kebutuhan yang berlaku untuk semua siswa. Dengankia kurikulum harus bersifat

fleksibel sehingga materi dapat ditampilkan berdasa latar belakang, kebutuhan, dan
aspirasi siswa.

Tujuan umum program merupakan cara-cara untuk metmimaendapatkan tujuan khusus
pendidikan lingkungan seperti berikut:

1. Rentang kurikulum mulai dari TK sampai kelas 12 usarmenampilkan
pengalaman-pengalaman pada setiap tingkatan, gghimgmiliki efek kumulatif
terhadap program.

2. Hubungkan setiap subjek dengan hubungan yang engad lingkungan terutama
sains dan IPS sehingga pengetahuan tentang sanbrasosial dapat digunakan
dalam memahami dan memecahkan masalah lingkungan.

3. Integrasikan dan hubungkan program dengan kurikylang ada melalui cara-cara
yang dapat memperkuat tujuan instruksional.

4. Usahakan untuk meningkatkan minat, ketertarikawasikesadaran, dan kepekaan
terhadap lingkungan.

5. Berpusat pada partisipasi-siswa harus memilikimpeaidif dalam proses belajar dan
harus mengembangkan sikap melalui pengalaman degpikipesecara personal
bukan hanya melalui presentasi kesimpulan-kesinmpula

6. Fokuskan pada lingkungan sekitar tetapi tidak manolasalah lingkungan daerah,
nasional, bahkan internasional.

7. Fokuskan pada issu yang ada sekarang dengan péandekang berorientasi
proses.

8. Tekankan pada pembentukan sikap, klarifikasi ndan keterampilan berperilaku
(berpikir kritis, problem-solving, strategi perulaahsosial, dsb.).

9. Fokuskan pada manusia untuk kehidupan masa depagameorientasi global
(filosofi keruangan planet bumi).

10.Sediakan pendidikan gurun-service yang komprehensif sepanjang tahun,
sehinggadapat mengarahkan dan membantu guru urnikgkatkan pemahaman,
interes, kesadaran, dan keterampilan mengajar dalasalah-masalah lingkungan,
dan libatkan guru dalam pengembangan kurikulum.

Fase 6: Menyusun kurikulum (model pengajaran) programdigikan lingkungan

a. Filosofi dan konsepProgram pendidikan lingkungan harus membantu psisw
memahami filosofi dasar tentang keruangan planeti.bgilosofi ini merupakan
kerangka dasar program karena konsep-konsepnyaasendan esensial untuk
pendidikan lingkungan.

Para pendidik pendidikan lingkungan harus membaigwa memahami secara
jelas konsep-konsep di bawabh ini:

1). Sistem tertutup

2). Biosfir.

3). Populasi manusia

4). Ekonomi dan Teknologi
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5). Keputusan lingkungan
6). Etika Lingkungan

b. Proses yang mendasar untuk prograkda dua proses mendasar yang merupakan
bagian integral dari pendidikan lingkungan, yaiemgcahan masalalproblem
solving dan penilaian Jaluing. Keduanya saling berhubungan dalam
pengembangan keterampilan: perumusan masalah; meadkan,
mengorganisasikan dan menganalisis data, menuruakematif pemecahan,
mengevaluasi dan memilih alternatif pemecahan; @@bgngan, implementasi dan
evaluasi rencana tindakan.. Kedua proses ini jug@mipantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, meraakan perubahan sosial, dan
komunikasi interpersonal.

Aplikasi dasar dari model berorientasi tindakanla@tgemecahan masalah dalam

komunitas. Tahapannya adalah:

1). Mengidentifikasi dan mendefinisikan masalakghinngan.

2). Mengumpulkan, mengorganisasikan, dan menganali&a yang berhubungan
dengan masalah.

3). Menurunkan dan mengevaluasi alternatif pemecatesalah.

4). Mengevaluasi alternatif dan pemilihan pemecatzanry terbaik.

5). Mengembangkan suatu rencana tindakan.

6). Mengimplementasikan rencana tindakan.

7). Mengevaluasi proses implementasi

Melalui penggunaan pemecahan masalah, siswa akadap&tkan pengetahuan
dan keterampilan yang pentingdalam berhubungan atemgasalah lingkungan
yang relevan dengan mereka. Pengetahuan dan keitmaryang diperoleh dapat
digunakan dalam menangani masalah-masalah lingkunga

Pemecahan masalah juga memberikan kesempatan umtukfokuskan pada
klarifikasi nilai. Proses Klarifikasi nilai yangmirkenalkan oleh Rathst al. (1966)
meliputi tiga aspek tindakan yaitu pemilihan, pende hadiah dan tindakan.
Tahapan proses klarifikasi nilai adalah:

1). Siswa dihadapkan dengan masalah.

2). Siswa menduga alternatif pemecahan.

3). Siswa mempertimbangkan konsekuensi dari sattematif.

4).Siswa mengekspresikan perasaannya terhadap attenatif.

5). Siswa membuat satu pilihan.

Pendekatan klarifikasi nilai membantu siswa mengadiar terhadap keyakinannya,
sikap, nilai, dan perilaku yang mereka hargai haituk di dalam maupun di luar
kelas. Proses ini membantu siswa mempertimbangkamatif pemecahan dan
implikasi dari setiap alternatif. Peran guru adalatembantu setiap siswa
mempertimbangkan apakah keyakinan masing-masim@sikap, dan nilai-nilai
sejalan dengan tindakannya.
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c. Penekanan program pada setiap tingkatan

Kegiatan pendidikan lingkungan pada setiap tingkdelas harus memfokuskan
pada afektif, kognitif, dan ranah keterampilan leeitpku. Pada kelas-kelas bawah
penekanan pada ranah afektif, dan pada kelas-&klds pada ranah kognitif dan
keterampilan berperilaku. Program penekanan ddplaatdpada Gambar 1. Siswa
harus dilibatkan untuk menggunakan semua inderanyalihat, mendengar,

membaui, menyentuh, dan merasakan (jika mungkiejvéSharus dibawa kepada
berbagai lingkungan fisik dan sosial yang beragayar anemiliki pengalaman

untuk mempertimbangkan kualitas lingkungan.

P 12

E k Petadrigh \ Ketr. Problgm Filosof,
N e faétu Solving Kenggm
E I Bumi

K a

A S kepekagn

N lingkungan

A

N

Area penekanan
Gambar 1. Penekanan program Pendidikan Lingkungan
d. Model pembelajaran

Tak satupun model pembelajaran yang dapat dresgemsa siswa dalam semua
keadaan. Beberapa siswa belajar baik jika bergemtindak sebagai pemberi
informasi. Siswa lain belajar dengan baik jika @dan interaksi guru siswa yang
cukup kuat. Untuk seorang guru hal yang pentingladfdaguru membantu
keterampilan personal siswa dan situasi yang adaudtan dipadukan dengan
model pembelajaran untuk mendapatkan lingkungaajdreerbaik.

Model pembelajaran yang paling umum di kelas adglaim mencerna informasi
sebelumnya dan selanjutnya meneruskan kepada $Gambar 2). Bila fungsi
guru seperti pada model ini maka materi subyekihaudah ditentukan oleh
penerbit, komite, administrator, atau dewan sekolBkngan demikian guru akan
menjadi akrab dengan materi dan sangat ahli dalaamyampaikan kepada
siswanya.
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Lingkungan

Materi Conten}

©

=)

Gambar 2. Model guru sebagai penyampai informasi

Lingkungamateri

° 0

A

V

Gambar 3. Interaksi G&iswa

e. Panduan kepekaan siswa untuk bekerja pada masalgkungan local.

Siswa untuk masuk komunitas dan melakukan pemecahaalah pada
lingkungan sekitar harus terlebih dahulu trainimgapersonal dan interpersonal.
Hal yang penting juga untuk dipertimbangkan adakmgidentifikasian,
pemilihan, implementasi, dan evaluasi proyek-proyekg ada di masyarakat.
Beberapa panduan diantaranya adalah:

1). Evaluasi diri dan sumber;

2). Kepekaan menuju masyarakat.

3). Identifikasi proyek masyarakat
4). Pemilihan proyek kegiatan masyarakat.
5). Implikasi proyek kegiatan masyarakat

Fase 7. Memapankan program pendidikam-service bagi guru secara komprehensif
Untuk membantu siswa mendapatkan pengetahuan ¢efilzsofi keruangan bumi, sikap

dan keterampilan yang penting untuk memecahkanlatasaasalah lingkungan, maka
program pendidikan guru harus merupakan bagiagrateari program pendidikan

lingkungan.
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Fase 8: Mengembangkan lingkungan penguatan

Untuk mengubah keyakinan, sikap, nilai-nilai, danlap perilaku siswa diperlukan
lingkungan penguatan yang sangat kuat. Untuk imgaapenting bagi komite pendidikan
lingkungan bekerja dengan semua komponen masyarakat mengidentifikasi cara-cara
dimana setiap komponen dapat membantu sekolah dadentapai tujuan pendidikan
lingkungan yang sudah dinyatakan. Perlu juga sekemponen masyarakat untuk
melakukan asesmen terhadap programnya untuk meogte#ontribusi pendidikan
lingkungan kepada seluruh masyarakat

Fase 9: Menyusun strategi untuk menangani kesenjangagrano

Untuk menangani masalah kendala pada implementagrggn pendidikan lingkungan,
sangat penting komite pendidikan lingkungan mengitikasi masalah-masalah yang
menjadi kendala dan perlu ditangani agar pendidilkeykungan dapat berhasil. Salah satu
hal yang harus dilakukan komite adalah melakukaalisis lapangan untuk membantu
memecahkan setiap masalah. Setiap masalah damnypfarus dinyatakan secara jelas
akan mampu membantu memecahkan masalah. Langkéutbga adalah melakukan
asesmen terhadap kekuatan atau daya dorong damatela masalah khusus. Langkah
terakhir adalah mengidentifikasi tindakan dan segiatyang mungkin untuk membantu
mencapai tujuan dengan menggunakan kekuatan urgonkmgani kelemahan.

Fase 10: Mengembangkan instrumen untuk evalusi keefektifangram pendidikan
lingkungan

Hal yang sangat penting adalah bahwa program pémadidingkungan harus dievaluasi
secara aberkala untuk menentukan tercapainya typag telah dinyatakan. Hasil evalusi
harus digunakan sebagai balikan sehingga programatdalimodifikasi untuk
mencerminkan informasi yang dihasilkan dari insteanevaluasi.

Instrumen penilaian yang dapat dipercaya telah ndidengkan di lapangan untuk

mengukur perubahan pada siswa dan guru dalam ieat@si masyarakat, ranah kognitif,

ranah afektif, keterampilan berperilaku, persegshadap lingkungan, nilai-nilai dan

perilaku eksplorasi, konsep diri, interaksi siswatg motivasi, dan pemahaman konsep.
Individu-individu dan komite yang tertarik dalamadwasi program pendidikan lingkungan

harus familier, akrab dengan instrumen evaluassgmEdwards, 1950, Oppenheim, 1966,
Stappet al., 1972 dsb).
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LAMPIRAN 1

Berikut ini adalah contoh kegiatan pendidikan liaggan dengan menggunakan
pemecahan masalah.

Contoh Kegiatan pendidikan lingkungan untuk siswa Sekolah Dasar di lingkungan
per kotaan.

MENYELIDIKI POLUSI UDARA

Tujuan
Setelah kegiatan pembelajaran, siswa harus dapakuken:

ogkwpnE

Menjelaskan apa yang dimaksud dengan polusi udara

Menjelaskan cara-cara udara terpolusi

Menjelaskan cara-cara polusi udara mempengaruhugn

Menyebutkan cara-cara untuk mengidentifikasi paflisidara

Menyusun daftar masalah-masalah polusi udara gklingannya

Menyebutkan sejumlah kemungkinan pemecahan masptahsi udara di
lingkungannya.

Kegiatan:

1.

9.

Mendiskusikan makna polusi udara. Apakah disebalgkein perbuatan manusia,
proses alamiah, ataukah keduanya? Bagaimana pangarpada makhluk hidup?
Dan makhluk tak hidup? Apakah membahayakan diriDin?anakah polusi udara

yang paling biasa terjadi? Apa saja jenis-jenisi{aml?

Berkeliling di sekitar lingkungan. Perhatikan pelkdran terbuka, asap dari
cerobong asap, asap kendaraan, dan fakta-faktddaipolusi udara.

Beberapa hari setelah turun hujan, lihat secaraasek pada genting, tembok,
daun-daun.. Apakah ada partikel-partikel hitam ¢kan) terdapat pada genting,
tembok, dan daun-daun? Darimanakah asalnya?

Letakkan selembar kertas bersih pada lubang jenBelgksalah kertas setiap hari
untuk melihat apakah ada partikel (kotoran) paddake Jika ada, darimanakah
asalnya?

Saring air hujan dari gedung sekolahmu dan tuanghkelalui saringan. Apakah

saringan tersebut memisahkan partikel dari airrituja

Lihat filmstrip atau gambar-gambar yang memperklatjenis-jenis polusi udara
dan penanggulangannya.

Ajak seluruh siswa menuju tempat parkir sekolahaklean kain menutupi pipa

(KNALPOT) dari sebuah mesin (kendaraan) dan nyalakstelah beberapa saat,
lepaskan kain, dan biarkan siswa memeriksanya.yapg kau lihat? Jenis polutan
apakah ini?

Pegang kertas di depan pipa (knalpot). Apa yangiakeldari mesin yang

menyebabkan kertas berkibar? Dapatkah kamu mengash Apakah semua gas
berbau?

Setelah kamu mengetahui beberapa penyebab polas, dthgaimana keluargamu
mengatasinya?

10.Bagaimana kamu mengatasi polusi udara?
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Contoh Kegiatan Pendidikan Lingkungan untuk siswa Sekolah M enengah Pertama

MENELITI PEMBUANGAN LIMBAH PADAT DI MASYARAKAT

Tujuan Pembelajaran
Setelah menyelesaikan pembelajaran, siswa dapat:

1. Menjelaskan dan memberikan contoh spesifik daiasestilah berikut ini:
a. Limbah padat
b. Sanitary landfill
c. Incinerator
d. Compactor
e. Recycling (Pendaur ulangan)
f. Composting (Pengomposan)
2. Mengilustrasikan beberapa metode yang digunakaandaembuangan limbah
padat.
3. Menjelaskan bagaimana pembuangan limbah padatuddakdi sekolah dan di
lingkungannya.
4. Mengidentifikasi beberapa masalah pembuangan lingzatat yang dihadapi di
sekolah dan di masyarakat sekitar lingkungannya.
5. Menyusun beberapa alasan mengapa pembuangan lipaloialh menjadi masalah
yang meningkat dimasyarakat.
6. Menjelaskan peraturan pemerintah mengenai pemboadga pendaur ulangan
limbah padat di lingkungannya.
7. Menyusun beberapa solusi alternatif untuk masa&hbpangan limbah padat di
sekolah atau di lingkungannya.
8. Rencanakan, susun, dan lakukan salah satu solusy yhsarankan untuk
memecahkan masalah pembuangan limbah padat dakekialu lingkungannya.
K egiatan:
1. Sebagai pengenalan pada limbah padat, lihat dkugilien di kelas sebuah film
mengenai pembuangan limbah padat, seperti:
a. Litter Monster-Keep America Beautifull
b. The Third Pollution-Stuart Finley, Inc., 3428 maekf Rd., falls Church. Va.
22041
2. Setelah melihat dan mendiskusikan film, susun daf@tanyaan yang dapat

membantumu memahami program pembuangan limbah pdidatkolah dan
lingkunganmu. Seperti:
a. Bagaimana lembaga atau organisasi berikut ini mamiplimbah padatnya:
1. Pemilik Rumah
2. Sekolah
3. Perusahaan
4. Industri
. Jenis tempat pembuangan dan fasilitas apa yasedia di lingkunganmu?
c. Apa saja permasalahan yang menjadi perhatian sekisa lingkunganmu
mengenai pembuangan limbah padat?
d. Apa penyebab dari permasalahan tersebut?
e. Aparencana masyarakat untuk memperbaiki pembudimgbah padat?

[on
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3. ldentifikasi dan susun daftar organisasi atau orgmmng mungkin dapat
membantumu dalam memperhatikan pembuangan limhadt damasyarakat:
a. Dinas Kebersihan dan Tata Kota
b. Dinas Kesehatan Kabupaten
c. Pegawai Pemerintahan Daerah
d. Badan Perencanaan Kabupaten
4. Tulislah surat permohonan pada organisasi ataugreyan berupa:
a. Informasi umum mengenai pembuangan limbah padat
b. Jawaban dari pertanyaan spesifik yang kamu susun

5. Undang satu atau beberapa orang yang terdapatal qathr yang kamu susun
untuk mendiskusikan program pembuangan limbah pketagan kelasmu.

6. Laksanakan karya wisata untuk lebih mengenali jmms dan operasi lokasi
limbah yang tersedia di masyarakatmu.

a. Berapa biaya operasi dari fasilitas tersebut?

b. Apa kelebihan dari jenis fasilitas yang digunakan?

c. Apa kelemahan dari jenis fasilitas yang digunakan?

d. Bagaimana rencana ke depan dalam mengembangkalitasasyang
digunakan?

7. Buatlah model dari metode yang digunakan dalam mamdp limbah padat di
sekolah atau masyarakatmu.

8. Undang kepala sekolah atau penjaga sekolah untuliskesi di kelas mengenai
bagaimana limbah padat dibuang di sekolah.

a. Apakah alat pembakar sampah digunakan? Jika yajrbaga beroperasinya?
Apa keuntungan dan kelemahan menggunakan alat pemismampah?
Berapa biaya yang dikeluarkan untuk mengoperasikiat pembakar
sampah?

b. Apakah alat pemadat (compactor) digunakan? Jika agaimana
beroperasinya? Apa keuntungan dan kelemahan meakmuncompactor?
Berapa biaya yang dikeluarkan untuk mengoperasikthn

c. Apakah limbah padat dikumpulkan dengan truk? Jika dimana tempat
pemungutannya? Apa keuntungan dan kerugian meto@eBeerapa biaya
yang dibutuhkan untuk metode ini?

9. Wawancarailah pejabat pemerintah yang tepat untwngetahui peraturan
pemerintah mengenai pembuangan dan pendaur ulang#eri limbah padat di
lingkunganmu.

10.Rencanakan, susun, dan lakukan program pembuaighahl padat yang akan
menolong sekolah dan/ atau lingkunganmu mengujangah materi limbah padat
yang harus dibuang. Contohnya:

Program Pendaur ulangan kaca

Program Pendaur ulangan kaleng alumunium

Program Pendaur ulangan kertas

Penumpukan kompos (pengomposan)

Ide-ide lain

®ooow

BIO-UPI 18



Yusuf Hilmi Adisendjaja

Lampiran 2.
Landasan teoritis pembelajaran ekologi dengan iprikeberlanjutan dan etika lingkungan
untuk mendukung pembelajaran pendidikan lingkungan

Hakekat tujuan pembelajaran ekologi adalah agawvasisiampu hidup selaras dengan
lingkungannya. Hal ini dapat dicapai jika prinsipgs&inability (keberlanjutan) dipahami

dan melaksanakan etika lingkungan di dalam kehidiye Prinsip keberlanjutan

(sustainability) memiliki implikasi kemampuan untmkempertahankan. Dalam konteks
ekologis, prinsip sustainability berarti hidup $&jadengan daya dukung biosfir. Daya
dukung adalah kemampuan biosfir untuk menyediakakaman dan sumber daya lainnya
serta mengasimilasikan sisa buangan seluruh organyang hidup (Chiras, 1993). Krisis
lingkungan atau krisis ketidak berlanjutan ini gdaakibat dari tidak memperdulikan

daya dukung biosfir dan kehidupan manusia sudalebitel daya dukung lingkungan

tempat kita hidup (Chiras, 1992).

Memperhatikan krisis yang dihadapi dirasakan penliwk membawa masyarakat ke dalam
kehidupan yang sejalan dengan prinsip-prinsip eajsjomenciptakan hubungan yang
berkelanjutan dengan planet bumi ini. Dengan tiadaki diharapkan manusia tidak akan
merusak alam yang juga diperlukan generasi menglaada gilirannya akan tercipta
masyarakat yang peduli terhadap keberlanjutan adafaustainable society).

Chiras (1993: 72) mengemukakan prinsip-prinsip egisl tentang keberlanjutan
(sustainability) ini meliputi: Konservasi (Consetiea), Pendaur ulangan (Recycling),
Penggunaan Sumber Daya Alam yang dapat diperbalf@enwable Resource Use),
Pengendalian Populasi (Population Control), dand®asi (Restoration).

Prinsip konservasi: ekosistem tetap ada karenanmm& menggunakan sumber daya
secara efisien dan umumnya hanya menggunakan aygadylautuhkan. Prinsip pendaur
ulangan: ekosistem tetap ada karena mendaur ulamnignts, air , dan materi lain yang

vital untuk kelangsungan hidup. Prinsip penggunsamber daya alam: pada prinsipnya
organisme hidup dengan menggunakan sumber daya dapat diperbaharui dan ini

penting untuk keberlanjutan ekosistem. Prinsip pedglian populasi ekosistem mampu
menahan beban organisme yang hidup di dalamnyan&aezla beberapa bentuk
pengendalian populasi. Pengendalian populasi demga dilakukan oleh cuaca buruk,
predasi, kompetisi, dan kekuatan alam lainnya. Ek&® alami mampu bertahan karena
adanya proses regeneratif melalui proses suksksn Aemiliki kemampuan merestorasi
sendiri sehingga mampu mendukung kelangsungan hidup

Sebaliknya, manusia menggunakan sumber daya sBdakaefisien, membuang bahan
buangan dan sampah, menggunakan sumber daya sdakreerkendali dan sumber daya
yang tidak dapat diperbaharui, pertambahan pendydng tidak terkendali, dan manusia
melakukan perusakan alam tanpa memperbaikinya.kumtnangani hal ini perlu segera
dilakukan perubahan dalam kebijakan pemerintahusad@an-perusahaan di dalam
tranformasi ini dengan cara: mempengaruhi perilakang lain termasuk orangtuanya,
memotivasi perubahan dengan berbagai usaha, dandaia menjadi warga negara yang
baik dengan pola pikir dan tindakan yang mempekdalprinsip keberlanjutan.
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Prinsip etika lingkungan menurut Chiras (1993: @@alah:Pertama, bumi ini memiliki
persediaan sumber daya alam yang terbatas dan digisakan oleh semua organisme.
Kedua, manusia merupakan bagian dari alam oleh kararaaitus tunduk kepada hukum-
hukum alam dan tidak kebal terhadap hukum alanebets Manusia bukan merupakan
puncak pencapaian alam tetapi merupakan anggoigadagan kehidupan yang saling
berhubungan (interconnected web of life) sehinggaidpatuh kepada hokum-hukum dan
keterbatasan-keterbatasan alaifetiga, keberhasilan manusia terletak dalam bentuk
kerjasama dengan kekuatan-kekuatan alam bukan rmemalsi alam. Keempat, ekosistem
yang berfungsi baik dan sehat adalah sangat peogigigsemua kehidupan.

Guru biologi khususnya dan guru saina pada umummgailiki peran penting untuk
mengambil peran. Guru dapat memulai dengan menkampgdrinsip-prinsip keberlanjutan
dan etika lingkungan dan menolong diskusi aktifidiam kelas. Guru dapat mendorong
siawa untuk memperluas kemampuan dalam mengimplesikan prinsip keberlanjutan
dan prinsip etika lingkungan. Dalam proses pemagdaj, ekoligi jangan dijadikan sebagai
topik hafalan tetapi harus dikaitkan dengan durnyiaan yang dihadapinya sehari-hari dan
dunia nyata ini dijadikan objek kajian dalam perailmhn ekologi. Objek kajian ekoligi
ada di lingkungan sekitar sekolah. Setiap sekolamitiki lingkungan yang berbeda
sehingga akan semakin menarik karena keragamanMaaupun objek kajiannya
berbeda, tujuan pembelajarannya tetap sama.

Ekologi dapat diajarkan melalui berbagai area, weperaktek lapangan, praktek

laboratorium, laporan kerja praktek, seminar, deli@royek, magang, dan kegiatan
petualangan (Wheater and Dunleavy, 1995: 179). Bémgpng dapat dijadikan objek

kajian ekologi sangat bervariasi: pantai terumbrakg, hutan, kolam, sawah, bukit pasir,
danau, pantai berpasir, mangrove, sungai, padamgut) mikrohabitat, kebun sekolah,

bahkan dinding sekolah. Untuk sekolah yang di ketapat yang dapat dijadikan objek

pembelajaran ekologi adalah taman kota, lapangaraugembangkit tenaga atom, danau,
pengolahan air minum, pengolahan sampah, tempatbglearan sampah, dan pipa
buangan limbah rumah tangga (Fail 1995: 522). Balrtempat kajian tampak jelas bahwa
karyawisata (fieldtrip) atau observasi ke luar Betmngat penting dalam pembelajaran
ekologi. Ekologi tanpa kegiatan lapangan ibaradpékan kedokteran tanpa pasen-tanpa
harapan (Mantle 1986 dalam Kinchin, 1993:31).

Proses belajar dikatakan terjadi pada diri siska jpformasi yang diterima terintegrasi
dalam beliefs (keyakinan) siswa dimana siswa barpektif di dalam proses. Hal ini dapat
disimpulkan dengan pernyataan bahwa: “belajar naap kontruk aktif makna-makna
dalam diri siswa (Driver & Oldham, 1986 dalam Vandéller & Hand, 1995: 244).
Dengan demikian dalam belajar siswalah yang haresimangun, menemukan konsep-
konsepnya. Siswa harus lebih aktif di dalam meremuyalur belajarnya sendiri. Bila
konsepsi siswa tidak match atau tidak sesuai dekgasep yang dapat diterima secara
ilmiah, maka guru berusaha memunculkan conceptoaflict. Agar siswa mampu
mengekspresikan dirinya dalam memecahkan concemtnélict, maka iklim atau suasana
belajar harus dipelihara sedemikian rupa (Watt &tiy, 1987 dalam Vance, Miller &
Hand, 1995: 244). Dalam hal ini guru hanya berpesalbagai fasilitator, pengarah dan
pembimbing sehingga suasana belajar kondusif.
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